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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kesimpulan yang dapat ditarik dari rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut:  

Pertama, peneliti menemukan sebanyak 14 scene atau adegan yang 
merepresentasikan dominasi kuasa kapitalis terhadap kaum buruh pada film ‘Sorry to 
Bother You’. Dengan menggunakan teori dominasi kuasa yang digagas oleh Michael 
Foucault, ditemukan beberapa bentuk kuasa yang terjadi, di antaranya: (1) resistensi buruh 
terhadap kapitalisme, (2) representasi relasi kuasa, dan (3) dominasi implisit superioritas 
kulit putih. Dominasi kuasa menurut Foucault dapat muncul karena hadirnya relasi kuasa. 
Hal-hal tersebut tampak dalam scene-scene dari film yang disutradarai oleh Boots Riley 
tersebut. Pada scene 2, tokoh Cash sebagai golongan Afro-American sangat kesulitan 
menjalani hidup, terutama ia yang terbelit hutang kepada pamannya sendiri karena tidak 
mampu membayar sewa garasi sebagai tempatnya tinggal. Kasus tersebut mencerminkan 
dominasi kuasa dan superioritas kulit putih, lantaran Cash yang berkulit hitam selalu 
digolongkan sebagai pekerja kelas bawah dan sangat sulit untuk mendapatkan hidup yang 
layak. Ketika Cash menjadi seorang telemarketer dan ia memutuskan untuk menggunakan 
‘aksen kulit putih’ dalam menggaet pelanggan, ia baru mendapat taraf hidup yang semakin 
layak sebagai seorang pekerja.  

Kedua, three codes of television yang digagas oleh John Fiske berhasil 
mengungkap dominasi kuasa kapitalisme terhadap buruh pada film ‘Sorry to Bother You’. 



145

Setelah menganalisis plot dan menguraikannya dengan menggunakan teori three codes of 
television, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam film ini terdapat simbol dari 
dominasi kuasa kapitalis terhadap kaum buruh. Adapun dominasi tersebut kemudian 
memunculkan resistensi atau perlawanan yang dilakukan oleh buruh dalam menghadapi 
kejamnya kelompok kapitalis. Melalui level realitas, yakni lingkungan gesture, pakaian, 
hingga ekspresi telah berhasil mencerminkan bagaimana sesungguhnya yang terjadi dalam 
film ini. Selain itu, komponen teknis yang termuat dalam level representasi dapat 
membantu penonton memahami apa pesan yang ditransmisikan oleh film maker, dalam 
hal ini Boots Riley, melalui sinematografi, editing, suara, dan musik. Sementara pada 
tahapan ideologi, penonton dapat mengetahui makna terdalam atau tidak nampak yang 
ingin disampaikan oleh pembuat film, khususnya menyampaikan bahwa terjadi dominasi 
kuasa yang dilakukan oleh kaum kapitalis terhadap buruh.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tanda-
tanda dalam plot film ‘Sorry to Bother You’ menampakkan dominasi kuasa kapitalisme 
terhadap kaum buruh. Tanda tersebut direpresentasikan melalui lingkungan, pakaian, 
gesture, dialog, sinematografi, dan editing.  

 

B. Saran 

Ketika mengkaji sebuah film, peneliti berharap agar tidak hanya berfokus pada 
aspek sinematik atau naratif saja. Penting halnya untuk dapat menganalisis sebuah pesan 
implisit yang ingin disampaikan oleh film maker melali analisis semiotika. Sebagai 
contoh, penggunaan teori three codes of television milik John Fiske dalam mengungkap 
dominasi kuasa yang terjadi pada buruh oleh kaum kapitalis pada film ‘Sorry to Bother 
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You’. Dengan menganalisis pesan, tanda, dan makna pada sebuah film, tentu akan 
membuat khalayak luas lebih memahami nilai-nilai penting pada film tersebut. Secara 
singkat, tidak hanya aspek denotatif yang diketahui, namun aspek konotatif juga dapat 
tersampaikan dengan baik bagi para penikmat film.  

Selain itu, penting untuk memahami film sebagai bentuk karya seni, serta 
mempelajari maknanya secara mendalam melalui kajian film studies. Pemahaman atau 
pemaknaan terhadap pesan-pesan tersirat maupun nilai-nilai dalam film juga dapat 
menjadikan kehadiran film bukanlah sebagai audio visual untuk menghibur di kala luang 
saja, namun juga dapat menjadi tuntunan dan memberi pelajaran bagi para penontonnya.  

Terakhir, peneliti berharap kepada sineas atau film maker agar tidak hanya 
membuat film sebatas karya komersial semata, namun dapat membuatnya sebagai karya 
bermanfaat bagi penontonnya. Sebab, penyampaian pesan melalui film akan lebih mudah 
dicerna oleh penonton, dibandingkan dengan media audio visual lainnya.  
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